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MOTTO

“Setiap orang mungkin bisa saja menjalankan kapalnya, tetapi hanya seorang

pemimpinlah yang bisa menentukan arahnya”

(John C. Maxwell)
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ABSTRAK

Kontroversi pemaknaan wali-auliyā turut mewarnai dunia penafsiran
Indonesia di penghujung 2016. Sebagian kelompok menjadikan ayat tersebut
sebagai basis larangan memilih pemimpin non-muslim. Padahal, jika ditelisik
lebih jauh, kata wali –dalam bentuk tunggal- dan auliyā –bentuk plural-
disebutkan sebanyak 86 kali di dalam al-Qur’an. Pengidentikkan makna kata
dengan satu definisi tanpa memperhatikan makna yang diberikan ayat lain hanya
akan mereduksi pemahaman yang diberikan al-Qur’an. Di sisi lain, penafsiran
terhadap al-Qur’an mengalami perkembangan seiring denyut nadi perkembangan
zaman dengan hadirnya puluhan bahkan ribuan kitab tafsir. Penulis mencoba
meneliti pemaknaan wali-auliyā dalam dua karya tafsir monumental, al-Manār
dan al-Mīzān. Penting dirasa melihat penfsiran yang diberikan dalam kitab al-
Manār yang dianggap kitab Sunni moderat dan al-Mīzān sebagai kitab Syi’ah
moderat. Penulis mencoba melihat bagaimana sang mufassir memaknai lafazh
wali ataupun auliyā untuk kemudian mengelompokkan ragam makna yang
mereka berikan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan yang diberikan oleh al-
Thabathaba’i lebih kompleks dibandingkan penafsiran dalam tafsir al-Manār. Hal
ini dilatarbelakangi oleh perbedaan metode dan orientasi penafsiran yang
diberikan oleh sang penafsir. Uniknya, Ridha-Abduh tidak satupun memaknai
lafazh wali-auliyā sebagai pemimpin, walaupun ia ada menyinggung pola
interaksi Muslim dan non-Muslim. Berbeda dengan Abduh-Ridha, al-
Thabathaba’i menyinggung konsep ke-wali-an Ali bin Abi Thalib ketika
menafsirkan Q.S. al-Maidah ayat 55. Dilihat dari teori asal-usul kepemimpinan,
penegasan al-Thabathaba’i menunjukkan ia sebagai seorang penganut teori
hereditas. Adapun jika dilihat dari hermeneutika Gadamer, adanya perbedaan
penafsiran tersebut disebabkan oleh background sang mufassir yang berpengaruh
terhadap penafsiran yang diberikan.

Jika ditarik ke konteks Indonesia, kepemimpinan non-Muslim nampaknya
bukanlah sebuah keputusan final “hitam-putih-. Sebagai diskursus yang termasuk
koridor al-fiqh al-siyāsi, kepemimpinan bersifat mutaghayyirāt (temporal). Boleh
tidaknya non-Muslim menjadi pemimpin harus berdasarkan konteks dan
memperhatikan illat hukum. Di sinilah tantangan umat Islam untuk menyiapkan
kader-kader pemimpin Muslim yang handal dan berkualitas. Namun demikian,
penulis menawarkan beberapa kriteria pemimpin yang ideal. Kriteria tersebut
adalah memiliki visi dan misi yang jelas dan tidak merugikan umat Islam, cerdas
dan berwawasan luas, adil, amanah, memiliki sifat ri’āyah, bisa dijadikan
panutan, terbuka, memiliki kedekatan dan rasa kasih sayang terhadap rakyat,
bertanggung jawab, jujur, tegas serta memahami urusan pemerintahan yang akan
dipimpin.

Kata Kunci: Kepemimpinan Non-Muslim, al-Manār, al-Mīzān, Wali-Auliyā.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata wali menjadi salah satu term dalam al-Qur’an yang marak

diperbincangkan di penghujung tahun 2016 dan awal tahun 2017. Perbincangan

ini hadir terkait adanya kasus dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh

Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok terkait ucapan yang

dilontarkannya saat acara peresmian panen pertama budidaya kerapu di Kantor

Suku Dinas Kelautan dan Pertanian Kabupaten Kepulauan Seribu, Pulau Pramuka

pada tanggal 27 September 2016 silam.1 Sejak saat itu, beragam tulisan hadir

sebagai respon terhadap penafsiran Q.S. al-Maidah ayat 51 tersebut –di samping

adanya aksi demo yang menuntut agar Ahok dipenjarakan atas dasar penistaan

agama-. Media massa pun tidak ketinggalan, banyak kemudian yang memaknai

al-Maidah 51 sebagai ayat yang mengajarkan bahwa haram hukumnya memilih

pemimpin non-Muslim. Bahkan, belakangan viral berita tentang sebuah masjid di

daerah Jakarta Selatan yang memasang spanduk yang bertuliskan “MASJID INI

TIDAK MENSHOLATKAN PENDUKUNG & PEMBELA PENISTA

AGAMA”.2

1 Terkait berita tentang Ahok bisa dilihat Alsadi Rudi, “Kasus Dugaan Penodaan Agama
oleh Ahok di Mata Warga Pulau Pramuka” dalam http://megapolitan.kompas.com, diakses
tanggal 1 Maret 2017 pukul 21:17WIB.  Ucapan Ahok yang menimbukan persoalan dan
perdebatan terkait dugaan penistaan agama tersebut adalah:
“.........Jadi jangan percaya sama orang, kan bisa aja dalam hati kecil Bapak Ibu, gak bisa pilih
saya. Ya kan, dibohongin pakai surat al-Maidah 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu, ya.....”

2 Masjid yang dimaksud adalah Masjid al-Jihad yang terletak di daerah Karet, Setiabudi,
Jakata Pusat. Spanduk tersebut dipasang pada Selasa Malam, tanggal 21 Februari 2017. Spanduk
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Kata wali seakan hanya memiliki satu makna, yaitu pemimpin sehingga

Q.S. al-Maidah ayat 51 terkesan berisi larangan memilih pemimpin non-Muslim.

Padahal, Harun ibn Musa dalam kitabnya al-Wujūh wa al-Naẓa’ir menyebutkan

bahwa kata wali setidaknya memiliki 10 varian makna.3 Melihat pernyataan yang

demikian, penulis tertarik dan perlu untuk mencari makna varian makna wali yang

sekarang menjadi hal yang kontroversial di Indonesia.4 Penyempitan makna wali

menjadi pemimpin, terlebih di kasus Indonesia terkait Q.S. al-Maidah ayat 51

sampai kemudian saling mengkafirkan dan menganggap munafik orang yang tidak

sepaham, hemat penulis, merupakan sebuah ironi. Masalah kepemimpinan yang

seharusnya menjadi ranah fiqh siyāsah5 kini berubah menjadi ranah akidah.

Di sisi lain, tafsir merupakan salah satu bentuk kajian terhadap al-Qur’an

yang mengalami perkembangan dari era klasik hingga sekarang6 dan tidak

dipungkiri bahwa tafsir-tafsir tersebut ditulis oleh mufassir dari aliran yang

beragam, misal tafsir al-Manār yang ditulis oleh tokoh Sunni modern Muhammad

tersebut bertujuan untuk mengingatkan tentang larangan menshalati orang munafik. Orang
munafik di sini merupakan umat Islam yang memilih pemimpin non-Muslim, khususnya terdakwa
penista agama, Ahok. Lihat Avit Hidayat, “Masjid Tolak Salatkan Pemilih Ahok, Begini Reaksi
Warga” dalam http://m.tempo.co, diakses tanggal 1 Maret 2017 pukul 21: 47 WIB.

3 Harun ibn Musa, al-Wujūh wa al-Naẓa’ir (Baghdad:t.p, 1998), hlm. 196-197.

4 Wali yang penulis kaji di sini tidak terbatas Q.S. al-Maidah 51, tapi keseluruhan ayat
yang mengandung kata wali.

5 Lihat pernyataan Asep Saepulah bahwa dalam kerangka politik, rumusan ajaran yang
menyangkut tema kepemimpinan disebut fiqh siyāsah. Asep Saepulah Muhtadi, Islamisasi Islam:
Ikhtiar Menggagas Fiqh Kontekstual (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 115.

6 Khairun Nisa, “Shifting Paradigm dalam Dunia Tafsir (Studi atas Interpretasi
Kontekstual dan Hierarki Nilai Abdullah Saeed)” dalam Proceeding Annual International
Conference on Islamic Studies (AICIS) 2016, hlm. 34.
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Abduh7 -tokoh yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran sunni abad 20-8 yang

kemudian dilanjutkan oleh muridnya, Rasyid Ridha9. Selain tafsir al-Manār, tafsir

al-Mīzān merupakan tafsir yang ditulis oleh tokoh yang beraliran Syi’ah. Baik

tafsir al-Manār ataupun al-Mīzān keduanya memiliki pengaruh yang besar.

Rasyid Ridha misalnya, ketika menafsirkan Q.S. al-Maidah ayat 51 berikut

tidak sama sekali menyinggung persoalan kepemimpinan.

                       
            

Ia memaparkan bahwa ayat tersebut hadir di tengah masyarakat yang saat

itu sedang berperang.10 Ridha menafsirkan lafazh auliyā dalam ayat ini sebagai

aliansi. Berbeda dengan Ridha yang memperhatikan aspek konteks ketika

menafsirkan ayat, Muhammad Husein al-Thabathaba’i tidak menyinggung

sedikitpun kondisi masyarakat ketika ayat tersebut turun. Ia memaknai auliyā

7 Abduh dimasukkan sebagai tokoh yang beraliran Sunni dengan aliran Asy’ariyah dan
sedikit pandangannya yang  berbau Maturidiyah, pernyataan ini bisa dilihat dalam John Renard,
Islamic Theological Themes (California: University of California Press, 2014), hlm. 433. Lihat
juga Jelle Puelings, Fearing A ‘Shiite Octopus’: Sunni-Shi’a Relations and The Implication for
Belgium and Europe (Belgium: Academia Press, t.th.), hlm. 8. Dan lihat Anne Sofie Roald, New
Muslims in the European Context: The Experience of Scandinavian Convert (Boston: BRILL,
2004), hlm. 8.

8 Indira Falk Gesink, Islamic Reform and Concervatism: Al-Azhar and The Evolution of
Modern Sunni Islam (London: I.B. Tauris, 2014), hlm. 165.

9 Rasyid Ridha merupakan seorang tokoh Sunni. Lihat Abdul Aziz, Chiefdom Madinah:
Kerucut Kekuasaan pada Zaman Awal Islam (Ciputat: PT Pustaka Alvabet, 2016), hlm. 145.

10 Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, al-Manār (Kairo: Dar al-Manar, 1947), jilid 6,
hlm. 425-426.
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sebagai mawaddah (persahabatan).11 Tidak satupun dari kedua mufassir

memaknai lafazh auliyā sebagai pemimpin seperti kasus yang terjadi di Indonesia.

Penulis merasa penting untuk melihat penafsiran yang dilakukan

Muhammad Abduh ataupun Rasyid Ridha –sebagai salah satu dari sekian pemikir

Sunni modern- terhadap kata wali dalam tafsir al-Manār , mengingat kedua

mufassir ini, terlebih Abduh, banyak berpengaruh terhadap pemikiran mufassir

kontemporer.12 Di samping itu, penulis juga tertarik untuk melihat penafsiran

yang dilakukan oleh tokoh Syi’ah terkenal, Muhammad Husein al-Thabathaba’i

dalam kitabnya al-Mīzān yang dianggap sebagai karya monumental di kalangan

Syi’ah.13 Menurut Alwi Shihab, sebagaimana yang dikutip oleh Waryono, dari

sekian banyak tafsir di kalangan Sunni yang sangat menonjol warna inklusifnya

adalah al-Manār. Sedangkan di kalangan Syi’ah adalah al-Mīzān.14

Penting dirasa mengetahui bagaimana penafsiran yang dilakukan tokoh

modern yang berbeda aliran ini15 dalam memandang kata wali untuk melihat

11 Muhammad Husein al-Thabathaba’i, al-Mīzān (Qum: al-Hauzah al-Alamiyah, t.th.),
hlm. 279.

12 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014),
hlm. 161.

13 Al-Thabathaba’i merupakan mufassir dengan latar belakang Syi’ah yang sedikit banyak
beliau akan membawa dan memasukkan ajaran Syi’ah ke dalam tafsirnya. Lihat Khairunnas Jamal,
“Pengaruh Pemikiran Husain Thabathaba’i dalam Tafsir al-Miṣbāh” dalam Jurnal Ushuluddin,
Vol. XVII, No.2, Juli 2011, hlm. 201, 206.

14 Lihat Waryono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama: Millah Ibrahim dalam
Tafsir al-Mīzān (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016), hlm. 7. Berangkat dari asumsi ini, penting
untuk melihat warna inklusif penafsiran yang ada di dalam ke dua kitab tersebut.

15 Penulis tidak memaksudkan bahwa kedua kitab tersebut sebagai representatif mutlak
paham Syi’ah ataupun paham Sunni. Namun, penulis menganggap kedua kitab tafsir tersebut
sebagai salah satu kitab yang signifikan. Mengingat tokohnya sebagai salah seorang pemikir Sunni
modern dan seorang pemikir Syi’ah.
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pemaknaan yang mereka berikan terhadap kata wali-auliyā, terlebih ketika kata

tersebut diartikan sebagai pemimpin untuk menarik implikasinya terhadap

kepemimpinan non-Muslim. Penelitian ini penting dilakukan khususnya dalam

konteks Indonesia. Berangkat dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian

ini penulis mengangkat judul penelitian Varian Makna Wali dan Implikasinya

terhadap Kepemimpinan Non-Muslim Perspektif Tafsir Al-Manār dan Al-Mīzān.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Muhammad Abduh-Rasyid Ridha dan al-

Thabathaba’i terhadap ayat-ayat yang mengandung kata wali-auliyā di

dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Muhammad Abduh-

Rasyid Ridha dan al-Thabathaba’i?

3. Bagaimana implikasi penafsiran wali-auliyā terhadap diskursus

kepemimpinan non-Muslim?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah

terjawabnya rumusan masalah di atas. Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi

referensi atau masukan bagi perkembangan kajian Ilmu al-Qur’an dan

Tafsir di Indonesia, pada umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara

khusus.
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b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi

al-Qur’an, khususnya terkait kata wali yang sering diperselisihkan dan

diperdebatkan dalam konteks Indonesia, terlebih masalah

kepemimpinan non-Muslim.

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi

pemikiran baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam

ranah kajian al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi masukan untuk

masyarakat Indonesia yang terkadang mengenyampingkan sikap damai

ketika menghadapi perbedaan pendapat dalam ranah penafsiran al-

Qur’an untuk isu kepemimpinan kata wali pada umumnya dan untuk

kasus pemimpin non-Muslim khususnya.

b. Mengajak umat Muslim agar mampu menyikapi dengan bijak setiap

perbedaan pendapat dengan tetap menjunjung tinggi semangat

ukhuwwah islāmiyyah.

c. Guna melengkapi salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar

akademik Sarjana Strata Satu (S-1) pada Jurusan Ilmu al-Qur’an dan

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pembacaan dan penelusuran yang penulis lakukan, kajian tentang

kepemimpinan non-Muslim bukanlah suatu hal baru, diskursus ini telah dikaji
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oleh kalangan akademisi dari perspektif yang beragam. Demikian pula dengan

hubungannya dengan kata wali yang sekarang menjadi marak diperbincangkan di

Indonesia. Pun halnya dengan kitab al-Manār dan al-Mīzān, kedua kitab ini juga

menjadi objek kajian para peneliti dari berbagai aspek, baik metodologi kitabnya,

pemikiran pengarang kitab yang bersangkutan, ataupun sebuah konsep yang

terdapat di dalam kitab tersebut. Berikut penulis paparkan beberapa kajian

terdahulu terkait tema ini:

1. Kepemimpinan Non-Muslim

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan diskursus

kepemimpinan di antaranya adalah pertama, “A Non-Muslim President In

A Muslim State: Islamic Political Discourse In Contemporary Era” yang di

tulis oleh Mujar Ibnu Syarif.16 Kedua, “Pemimpin Non-Muslim dalam

Perspektif Ibnu Taimiyah” oleh Abu Tholib Khalik.17 Ketiga, artikel

“Memilih Presiden Non-Muslim di Negara Muslim dalam Perspektif

Hukum Islam” oleh Mujar Ibnu Syarif.18

Berbeda dengan ketiga jurnal di atas yang mencoba mengulas

tentang kepemimpinan non-Muslim menurut Islam secara umum, terdapat

pula penelitian yang menguak kepemimpinan non-Muslim dari perspektif

16 Lihat Mujar Ibnu Syarif, “A Non-Muslim President In A Muslim State: Islamic
Political Discourse In Contemporary Era” yang di tulis oleh Mujar Ibnu Syarif”, dalam Ahkam,
Vol. 12, No.2, Juli 2012.

17 Lihat Abu Tholib Khalik, “Pemimpin Non-Muslim dalam Perspektif Ibnu Taimiyah”,
dalam ANALISIS: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 14, No.1, Juni 2014.

18 Lihat, Mujar Ibnu Syarif, “Memilih Presiden Non-Muslim di Negara Muslim dalam
Perspektif Hukum Islam, dalam Jurnal Konstitusi, Vol. 2, No.1, Juni 2009.



8

al-Qur’an, di antaranya artikel yang berjudul “Kepemimpinan Non-

Muslim dalam al-Qur’an: Analisis terhadap Penafsiran FPI mengenai Ayat

Pemimpin Non-Muslim” oleh M. Suryanata.19 Termasuk juga skripsi

“Penafsiran terhadap Ayat-Ayat Larangan Memilih Pemimpin Non-

Muslim dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi antara M. Quraish Shihab dan

Sayyid Quthb) yang ditulis oleh Wahyu Naldi.20

Berbeda dengan skripsi Naldi yang membanding penafsiran

Quraish Shihab dengan Sayyid Quthb, Rohmat Syarifuddin memfokuskan

kajian terkait penafsiran Quraish Shihab semata lewat skripsinya

“Pengangkatan Pemimpin Non-Muslim dalam Al-Qur’an (Studi

Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Miṣbāh)”.21 Lebih jauh, ada

pula penelitian yang berangkat dari studi lapangan, seperti skripsi “Respon

Kelompok Muslim terhadap Kepemimpinan Non-Muslim (Studi di

Kelurahan Lenteng Agung Periode 2013-2014)” yang ditulis oleh Ilham.22

19 Lihat M.Suryanata, “Kepemimpinan Non-Muslim dalam al-Qur’an: Analisis terhadap
Penafsiran FPI mengenai Ayat Pemimpin Non-Muslim”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 3, Januari-
Juni 2015.

20 Wahyu Naldi, “Penafsiran terhadap Ayat-Ayat Larangan Memilih Pemimpin Non-
Muslim dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi antara M. Quraish Shihab dan Sayyid Quthb)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

21 Lihat Rohmat Syarifuddin, “Pengangkatan Pemimpin Non-Muslim dalam Al-Qur’an
(Studi Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al- Miṣbāh)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Walisongo Semarang, 2016.

22 Lihat Ilham, “Respon Kelompok Muslim terhadap Kepemimpinan Non-Muslim (Studi
di Kelurahan Lenteng Agung Periode 2013-2014)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015.
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2. Kata Wali

Penulis juga menemukan ada beberapa penelitian sebelumnya

terkait kata wali, di antaranya jurnal “Makna Wali dan Auliyā dalam Al-

Qur’an (Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)”

oleh Ismatilah, Ahmad Faqih Hasyim dan M. Maimun. Penulisnya

menjelaskan bahwa kata ini memiliki makna dasar dekat, dan memiliki

makna relasional yang banyak tergantung konteks kata tersebut digunakan,

di antaranya yaitu penolong, pelindung, teman setia, anak, pemimpin,

penguasa, kekasih, saudara seagama, ahli waris, orang yang bertakwa.

Sehingga kata ini pun seiring berjalannya waktu telah mengalami

perkembangan makna.23

Berbeda dengan jurnal di atas yang mencoba menelaah kata wali

dengan pendekatan semantik, terdapat pula penelitian yang mencoba

melihat kata wali dari segi terjemah al-Qur’an, di antaranya skripsi

“Polisemi Kata Wali dalam Al-Qur’an: Studi Kasus Terjemahan Hamka

dan Quraish Shihab” oleh Ismiyati Nur Azizah. Dalam skripsi ini Ismiyati

menuturkan bahwa Hamka dalam padanan kalimatnya kurang

memperhatikan struktur semantik gramatikalnya, ia lebih kepada semantik

leksikal, dengan kata lain ia menerjemahkannya lebih kepada terjemah

harfiah dan dia lebih sering menggunakan bahasa melayu. Lebih jauh,

Azizah menganalisis bahwa hasil terjemahan Shihab dianggap lebih baik

23 Ismatilah dkk., “Makna Walidan Auliyā dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian dengan
Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu)”, Diya al-Afkar, Vol. 4, No. 02, Desember 2016.
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dibandingkan dengan hasil terjemahan Hamka. Hal ini karena Quraish

Shihab lebih menggunakan bahasa Indonesia kontemporer.24

3. Tafsir al-Manār

Penelitian terkait dengan tafsir al-Manār ada yang menyentuh

metodologi kitab tersebut dan adapula yang mencoba melihat suatu konsep

ataupun penafsiran yang dilakukan mufassir-nya. Di antaranya jurnal

“Pemikiran Syekh Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār” oleh

Dudung Abdullah.25 Skripsi “Peran Akal menurut Muhammad Abduh

dalam Kitab Tafsir Al-Manār” oleh Khambali Fitriyanto.26 “Metode Tafsir

al-Manar (Suatu Studi Analisa)” oleh M. Fathur Rahman.27 Thesis

“Perbandingan Penafsiran tentang Ahl al-Kitāb dalam Tafsir al-Manār dan

Tafsir al-Azhar” yang ditulis Arif Firdausi Nur Romadhan.28

Adapun penelitian berbentuk buku di antaranya Studi Kritis Tafsir

al-Manar yang ditulis oleh Quraish Shihab termasuk salah satu penelitian

yang berbasis dengan kitab ini. Secara umum yang menjadi patokan

24 Ismiyati Nur Azizah, “Polisemi Kata Wali dalam Al-Qur’an: Studi Kasus Terjemahan
Hamka dan Quraish Shihab”, Skripsi Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2011.

25 Dudung Abdullah, “Pemikiran Syekh Muhammad Abduh dalam Tafsir Al-Manār”, al-
Daulah, Vol. 1, No. 1, Desember 2012.

26 Khambali Fitriyanto, “Peran Akal menurut Muhammad Abduh dalam Kitab Tafsir Al-
Manār”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo Semarang, 2015.

27 M. Fathur Rahman, “Metode Tafsir al-Manar (Suatu Studi Analisa)”, Skripsi Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1985.

28 Arif Firdausi Nur Romadhan, “Perbandingan Penafsiran tentang Ahl al-Kitāb dalam
Tafsir al-Manār dan Tafsir al-Azhar” , Thesis  Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2015.
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Quraish Shihab adalah terkait ciri-ciri penafsiran Muhammad Abduh dan

Rasyid Ridha, serta perbandingan penafsiran keduanya.29

4. Tafsir al-Mīzān

Sama seperti penelitian terkait tafsir al-Manār, penelitian terkait

tafsir al-Mīzān juga ada yang menyentuh metodologi kitab tersebut dan

adapula yang mencoba melihat suatu konsep ataupun penafsiran yang

dilakukan mufassir-nya. Di antaranya skripsi “Taqiyyah Perspektif

Muhammad Husain Al-Thabathaba’i dalam Al-Mīzān fi Tafsīr Al-Qur’ān”

oleh Aisyah Nihayatun Nu’ama.30 Skripsi “Studi Komparatif Penafsiran

Rasyid Ridha dan Thabathaba’i terhadap Surah Al-Maidah ayat 67” oleh

Ahmad Hazami.31 “Nikah Mut’ah dalam Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-

Mīzān” yang ditulis Egi Sugiyanto.32 “Penafsiran Sayyid Quthb dan

Muhammad al-Thabathaba’i terhadap Ayat-Ayat tentang Wanita Karier

dan Relevansinya dengan Konteks Masa Kini (Studi Komparatif antara

Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān dan Tafsir al-Mīzān” yang ditulis Niswatul

Muallamah.33

29 Lihat Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996).

30 Lihat Aisyah Nihayatun Nu’ama, “Taqiyyah Perspektif Muhammad Husain Al-
Thabathaba’i dalam Al-Mīzān fi Tafsīr Al-Qur’ān”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2013.

31 Ahmad Hazami, “Studi Komparatif Penafsiran Rasyid Ridha dan Thabathaba’i
terhadap Surah Al-Maidah ayat 67”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2011.

32 Egi Sugiyanto, “Nikah Mut’ah dalam Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Mīzān”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

33 Niswatul Muallamah, “Penafsiran Sayyid Quthb dan Muhammad al-Thabathaba’i
terhadap Ayat-Ayat tentang Wanita Karier dan Relevansinya dengan Konteks Masa Kini (Studi
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Skripsi “Qalbun Maradh dalam al-Qur’an (Kajian Perbandingan

Pemikiran Mufassir Ibnu Katsir dan Thabathaba’i” oleh Rusydi.34

Persaudaraan Agama-Agama: Millah Ibrahim dalam Tafsir al-Mizan

karya Waryono Abdul Ghafur merupakan salah satu hasil penelitian yang

mencoba mengupas pandangan al-Thabathaba’i tentang millah Ibrahim

dan terkait konsep Yahudi-Nasrani.35 Penulis menemukan satu penelitian

yang menyandingkan kitab al-Manār dan al-Mīzān, yaitu skripsi yang

ditulis oleh Ahmad Hazami dengan judul penelitian “Studi Komparatif

Penafsiran Rasyid Ridha dan Thabathaba’i terhadap Surah al-Maidah Ayat

67”. Ia menguak bagaimana pola penafsiran yang dilakukan Ridha sebagai

seorang Sunni dan Thabathaba’i sebagai seorang Syi’ah dalam

menafsirkan ayat tentang perintah menyampaikan risalah kenabian.36

Berdasarkan paparan di atas dengan memperhatikan objek kajian yang

beragam, dari berbagai penelitian yang ada, meskipun diakui banyak yang

membahas tentang kepemimpinan non-Muslim, namun penulis tidak menemukan

ada yang berangkat dari kata wali. Demikian pula berbagai penelitian terhadap

kata wali, penulis tidak mendapati penelitian yang memfokuskan kajian kata wali

terhadap kepemimpinan non-Muslim untuk di bawa ke konteks Indonesia. Di

Komparatif antara Tafsir Fī Ẓilāl al-Qur’ān dan Tafsir al-Mīzān”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
IAIN Walisongo, 2013.

34 Rusydi, “Qalbun Maradh dalam al-Qur’an (Kajian Perbandingan Pemikiran Mufassir
Ibnu Katsir dan Thabathaba’i”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Kasim Pekanbaru, 2011.

35 Waryono Abdul Ghafur, Persaudaraan Agama-Agama: Millah Ibrahim dalam Tafsir
al-Mizan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2016).

36 Ahmad Hazami, “Studi Komparatif Penafsiran Rasyid Ridha dan Thabathaba’i
terhadap Surah al-Maidah Ayat 67”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
2011.



13

sinilah letak perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan kajian-kajian yang

ada sebelumnya. Terlebih penulis mencoba membanding penafsiran yang

dilakukan pengarang kitab al-Manār dan al-Mīzān untuk diskursus ini yang

penulis rasa belum terjamah oleh peneliti lain. Sehingga kajian yang penulis

lakukan akan berbeda dengan kajian-kajian yang ada sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan sebuah landasan berpikir yang menunjukkan

dari sudut pandang mana masalah yang telah dipilih akan dikaji dan dilihat.37

Sebuah teori dirasa penting untuk memperlihatkan cara kerja yang digunakan

dalam melakukan sebuah penelitian. Penelitian ini akan menggunakan

hermeneutik yang digagas Hans Georg Gadamer sebagai pisau analisis dan

mencoba mengkombinasikannya dengan teori kelahiran pemimpin mengingat

kajian yang penulis lakukan akan berhubungan dengan isu kepemimpinan. Ada

empat teori pokok hermeneutika Gadamer ini.38 Pertama, kesadaran

keterpengaruhan oleh sejarah. Menurut teori ini, pemahaman seorang penafsir

dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang melingkupinya, baik berupa

tradisi, sosial, lingkungan ataupun pengalaman hidup. Gadamer menyatakan

bahwa seseorang harus sadar bahwa setiap pemahaman merupakan pengaruh dari

37 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: TERAS, 2010), hlm. 166.

38 Untuk pengklasifikasian ini lihat Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 44-52.
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affective history.39 Sehingga sang penafsir harus mampu mengatasi

subyektifitasnya ketika ia menafsirkan sebuah teks.

Kedua, prapemahaman. Keterpengaruhan oleh situasi hermeneutik tertentu

membentuk prapemahaman terhadap teks yang ditafsirkan. Keharusan adanya

prapemahaman, menurut teori ini, dimaksudkan agar seorang penafsir mampu

mendialogkannya dengan isi teks yang ditafsirkan.40 Ketiga, asimilasi horison dan

teori lingkaran hermeneutik. Teori ini menyatakan bahwa seorang mufassir harus

sadar bahwa dalam penafsiran terdapat dua horison, yaitu horison teks dan horison

pembaca.41 Dua bentuk horison ini selalu hadir dalam proses pemahaman dan

penafsiran. Interaksi dua horison tersebut dinamakan “lingkaran hermeneutik”. Di

sinilah terjadi pertemuan antara subyektivitas pembaca dan obyektivitas teks dan

makna obyektif teks lebih diutamakan.42

Keempat, penerapan atau aplikasi. Menurut Gadamer, ketika seseorang

membaca kitab suci, selain proses memahami dan menafsirkan ada satu hal lagi

yang harus diperhatikan, yaitu penerapan pesan-pesan atay ajaran pada masa

ketika teks kitab suci itu ditafsirkan. Menurutnya, pesan yang harus diaplikasikan

pada masa penafsir bukan makna literal teks, tetapi meaningful sense (makna yang

39 Lihat Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 416.

40 Lihat Syafa’atun Mirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Pemikiran Hermeneutik
dalam Tradisi Barat: Reader, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga,2011), hlm.
xii.

41 Lihat Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika dari Schleiermacher sampai
Derrida (Yogyakarta: Kanisius, 2015), hlm. 187.

42 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm. 49-50.
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berarti) atau makna yang lebih berarti daripada sekadar makna literal.43 Aplikasi

merupakan sebuah proses integral di dalam proyeksi makna teks di dalam horison

yang membentang dari sang penafsir. Pemahaman, interpretasi dan aplikasi

merupakan suatu proses yang terpadu.44

Teori Gadamer di atas dirasa sangat cocok digunakan sebagai pisau

analisis dalam penelitian ini karena ada kecocokan dengan tujuan dan hipotesis

penelitian ini bahwa perbedaan latar belakang para mufassir yang penulis kaji

sangat berpengaruh dalam melahirkan penafsirannya. Penulis akan menggali

horison masa lalu Muhammad Abduh-Rasyid Ridha dan al-Thabathaba’i,

menyelami dunia mereka untuk kemudian melihat seberapa besar situasi

hermeneutis mempengaruhi penafsirannya untuk kemudian di hubungkan dengan

konteks Indonesia.

Sedangkan teori hereditas adalah sebuah teori mengenai asal usul

kepemimpinan. Teori ini menyatakan bahwa pemimpin muncul berdasarkan

warisan atau keturunan. Teori ini terkesan tidak memperhatikan faktor lingkungan

yang sangat memungkinkan munculnya ciri-ciri unik dari pemimpin.45 Teori ini

penulis gunakan untuk melihat penafsiran yang dilakukan tokoh mengenai siapa

yang paling berhak menduduki posisi kepemimpinan.

Di samping menggunakan teori hermeneutika Gadamer dan teori hereditas,

untuk membandingkan  penafsiran tokoh yang mempunyai madzhab yang berbeda

43 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan, hlm. 52.

44 Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutika, hlm. 186-187.

45 Lihat Muhadi Zainuddin dan Abdul Mustaqim, Studi Kepemimpinan Islam: Telaah
Normatif & Historis (Semarang: Putra Mediatama Press, 2005), hlm. 3.
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tersebut penulis akan menggunakan metode komparatif sebagai sebuah cara kerja

dalam penelitian ini. Penulis akan menggunakan integrated comparative method,

yaitu sebuah cara membandingkan yang sifatnya lebih menyatu dan teranyam.46

F. Metode Penelitian

Metode penelitian mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian guna

memandu peneliti tentang urutan bagaimana penelitian akan dilakukan, yaitu

dengan alat apa dan prosedur yang bagaimana suatu penelitian dilakukan.47

Berikut metode penelitian yang penulis gunakan:

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ada pada ayat-ayat yang di dalamnya terdapat

kata wali-auliyā. Penelitian ini dimulai dengan menghimpun ayat-ayat

yang mengandung kata wali, kemudian mengeksplor penafsiran yang

dilakukan Muhammad Abduh-Rasyid Ridha dan al-Thabathaba’i terhadap

ayat-ayat tersebut untuk menyajikan pandangan keduanya terhadap

pemimpin non-Muslim.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis

penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis

46 Penulis menggunakan teknis penelitian komparatif yang digunakan oleh Dr. H.Abdul
Mustaqim dalam Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), hlm. 134-135.

47 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 3.
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tanpa menggunakan teknik statistik.48 Oleh karena itu, penelitian ini

bersifat penelitian kepustakaan (library research), yaitu dengan

mengumpulkan data dari berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis,

dan penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sumber

data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  Sumber data

primer penelitian ini terletak pada 2 karya tafsir monumental, yaitu kitab

tafsir al-Manār karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dan kitab

tafsir al-Mīzān karya al-Thabathaba’i. Adapun sumber data sekunder

dalam penelitian ini meliputi berbagai khazanah intelektual yang

berhubungan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini,

seperti al-Mu’jam al-Mufahras li Alfāẓ al-Qur’ān al-Karīm; al-Wujūh wa

al-Naẓā’ir;  kitab, buku, jurnal dan literatur lainnya yang berhubungan

dengan tema yang penulis angkat sebagai pelengkap data penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan metode

deskriptif-analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk

deskriptif dan kemudian disertai analisis terhadap data yang didapat.

Dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah penafsiran Muhammad

Abduh-Rasyid Ridha dalam kitab tafsir al-Manār dan al-Thabathaba’i

dalam tafsir al-Mīzān terhadap kata wali.

48 Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), hlm. 20.
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Secara praktis, langkah metodologis yang akan penulis lakukan

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut.49 Pertama, penulis

menetapkan tokoh yang dikaji dan objek material yang menjadi fokus

kajian, yaitu Muhammad Abduh-Rasyid Ridha dan tafsir Manār serta al-

Thabathaba’i dan kitab tafsirnya, al-Mīzān, terhadap kata wali di dalam al-

Qur’an, lebih spesifik penafsiran mereka terhadap kepemimpinan non-

Muslim ketika menafsirkan wali sebagai pemimpin.

Kedua, mengumpulkan data dan menyeleksinya, tahap ini terkait

dengan pencarian kata wali dan derivasinya sebelum kemudian merujuk ke

dua kitab tafsir yang dimaksud, kemudian penulis akan memberikan

batasan terhadap ayat yang akan dilakukan kajian dengan alasan dan

pertimbangan tertentu. Ketiga, melakukan identifikasi dan komparasi

terhadap penafsiran yang dilakukan oleh tokoh yang dimaksud terhadap

kata wali dan memaparkannya secara komprehensif. Keempat, penulis

akan mengidentifikasi kata wali yang diartikan sebagai pemimpin untuk

kemudian melihat penafsiran tokoh terhadap kepemimpinan non-Muslim.

Kelima, melakukan analisis terhadap penafsiran yang dilakukan

oleh tokoh yang dimaksud dan menarik relevansi penafsiran kedua tokoh

tersebut untuk konteks Indonesia. Untuk membandingkan  penafsiran

tokoh yang mempunyai madzhab yang berbeda tersebut penulis akan

menggunakan metode komparatif sebagai sebuah cara kerja dalam

penelitian ini. Penulis akan menggunakan integrated comparative method,

49 Langkah metodologis penelitian tokoh, lihat Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-
Qur’an dan Tafsir, hlm. 41-43.
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yaitu sebuah cara membandingkan yang sifatnya lebih menyatu dan

teranyam dengan analisis hermeneutika Gadamer. Terakhir penulis akan

membuat kesimpulan yang relevan dengan rumusan masalah sebagai hasil

dan jawaban penelitian ini. 50

5. Teknik Penulisan

Penulisan penelitian ini mengacu pada buku Pedoman Penulisan

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang akan dibahas dalam penelitian ini dibagi menjadi lima

bab yang saling berkaitan dan disusun secara sistematis. Berikut penjelasan

masing-masing bab:

Bab I berisi pendahuluan, meliputi latar belakang yang menjadi sebab

diangkatnya topik penelitian ini sebagai pembahasan; rumusan masalah yang akan

dijawab dalam penelitian; tujuan dan kegunaan penelitian; tinjauan pustaka untuk

mengetahui kebaruan dan perbedaan penelitian yang akan dikaji dengan penelitian

yang sudah dilakukan sebelumnya; kerangka teori sebagai pijakan cara kerja

penelitian; metode penelitian serta sistematika pembahasan penelitian ini.

Bab II pengenalan terhadap sosok Muhammad Abduh-Muhammad Rasyid

Ridha dan Muhammad Husein al-Thabathaba’i serta kitab tafsir al-Manār dan al-

50 Penulis menggunakan teknis penelitian komparatif yang digunakan oleh Dr. H.Abdul
Mustaqim dalam Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea
Press, 2014), hlm. 134-135.
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Mīzān. Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan biografi tokoh yang

bersangkutan, yang terdiri dari latar sosio-historis, karier akademik dan pemikiran

tokoh.

Bab III mengulas tentang kajian tematik kata wali dalam dua kitab yang

jadi objek penelitian untuk memaparkan penafsiran keduanya terkait kata wali-

auliyā.

Bab IV menjelaskan dan menganalisis titik persamaan dan perbedaan

penafsiran yang dilakukan dengan tetap memperhatikan latar belakang mufassir

yang dimaksud. Kemudian penulis akan menarik implikasi penafsiran tokoh

terhadap diskursus kepemimpinan, khususnya kepemimpinan non-Muslim.

Bab V memuat tentang kesimpulan atau poin-poin penting yang menjadi

hasil dari penelitian ini, sekaligus saran yang ditujukan kepada pembaca untuk

penelitian lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa penafsiran yang dilakukan oleh Muhammad Abduh-Muhammad Rasyid

Ridha dan Muhammad Husein al-Thabathaba’i dalam karyanya terhadap kata

wali-auliyā sangat beragam. Wali-auliyā terkadang dimaknai sebagai penolong,

pelindung, pengatur, penguasa atau pemilik, Tuhan, sekutu atau aliansi, kekasih,

teman, teman dekat, teman setia, pemimpin, orang dekat, pengikut, anak, orang

yang diwasiati dan terkadang dimaknai sebagai ahli waris. Ragam makna yang

diberikan oleh al-Thabathaba’i jauh lebih banyak dibandingkan makna yang

terdapat dalam al-Manār. Hal tersebut bukan karena disebabkan oleh perbedaan

jumlah ayat yang ditafsirkan, namun lebih dikarenakan adanya perbedaan

orientasi dan metode penafsiran yang ditempuh oleh tokoh. Perbedaan juga

terlihat dalam intensitas pengutipan riwayat yang dilakukan oleh tokoh.

Namun, meskipun terdapat beberapa perbedaan, penafsiran yang dilakukan

oleh kedua tokoh sama-sama mempertimbangkan korelasi ayat, lebih terbuka

dengan pandangan mufassir lain serta penafsiran yang dilakukan bersifat kritis.

Tidak jarang ditemukan bantahan penafsiran yang dilakukan tokoh terhadap

pendapat mufassir lain. Jika dilihat dari kecenderungan penafsiran, tafsir al-

Manār termasuk ke dalam aliran quasi-objektivis modernis dalam menafsirkan
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ayat wali-auliyā. Sedangkan penafsiran yang dilakukan oleh al-Thabathaba’i bisa

dikategorikan sebagai aliran quasi-objektivis tradisionalis.

Muhammad Abduh-Rasyid Ridha tidak satupun menafsirkan kata wali-

auliyā sebagai pemimpin. Namun demikian, dari berbagai penafsirannya terhadap

kata auliyā dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait hubungan Muslim dan non-

Muslim. Pertama, tidak dibenarkan menjadikan orang Yahudi-Nasrani sebagai

aliansi ketika konteks perang. Kedua, bermu’amalah dan bekerjasama dengan

orang non-muslin tidaklah dilarang dalam agama karena Nabi sendiri pernah

bekerjasama dengan orang Yahudi Madinah. Berbeda dengan penafsiran dalam

kitab al-Manār yang tidak menyinggung diksursus kepemimpinan (kepala negara)

ketika mengungkap makna ayat yang mengandung kata wali ataupun auliyā,

Muhammad Husein al-Thabathaba’i ketika menafsirkan Q.S. al-Maidah ayat 55 ia

memaparkan banyak riwayat terkait ke-wali-an Ali bin Abi Thalib. Penafsiran

yang demikian tidak bisa dilepaskan dari perannya sebagai seorang tokoh Syi’ah.

Pemaknaan lafazh auliyā sebagai pemimpin telah menimbulkan berbagai

kontroversi penafsiran terkait diskursus kepemimpinan non-Muslim. Untuk

konteks Indonesia sendiri, isu kepemimpinan yang seharusnya masuk ke ranah

fiqh siyāsah berubah menjadi ranah akidah. Diskursus kepemimpinan yang

termasuk ke dalam koridor al-fiqh al-siyāsī bersifat temporal atau mutaghayyirāt.

Hukum yang diberikan tidak bersifat hitam-putih, namun harus memperhatikan

aspek konteks. Tidak menutup kemungkinan terjadi perbedaan ketika tempat dan

waktunya berubah. Kasus kepemimpinan non-Muslim misalnya, tidak bisa

dikatakan boleh dan tidak tanpa mempertimbangkan berbagai alasan atau illat
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hukum.  Hemat penulis, beberapa kriteria pemimpin ideal adalah visi dan misi

yang jelas dan tidak merugikan umat Islam, cerdas dan berwawasan luas, adil,

amanah, memiliki sifat ri’āyah, bisa dijadikan panutan, terbuka, memiliki

kedekatan dan rasa kasih sayang terhadap rakyat, bertanggung jawab, jujur, tegas

serta memahami urusan pemerintahan yang akan dipimpin.

B. Saran

Penelitian terkait tema yang penulis kaji tidak bersifat final karena masih

terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Objek penelitian ini masih terbuka

lebar untuk diteliti lebih jauh dengan berbagai pendekatan dan perspektif, baik

keilmuan Qur’an ataupun sosial. Kajian yang mengkolaborasikan berbagai

pendekatan tentu akan menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Namun demikian, penulis berharap hasil penelitian yang penulis lakukan dapat

memberikan sumbangsih pemikiran dalam wacana keagamaan.
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